BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Pada serial drama Mask Girl 2023 dapat disimpulkan bahwa standar
kecantikan perempuan di representasikan sebagai beban dan penekanan,
perempuan Korea memiliki pemaknaan “cantik” merupakan segalanya, mereka
tidak akan bisa hidup apabila mereka tidak “cantik” berdasarkan standar
kecantikan yang ada. Standar tersebut dapat dilihat dari berbagai tren kecantikan
yang menyebar di Korea Selatan. Perempuan Korea melakukan berbagai macam
tren-tren kecantikan demi mencapai suatu standar kecantikan, tren yang dimaksud
yaitu seperti operasi plastik (plastic surgery) dan MakeUp. Kedua tren tersebut
sangat berpengaruh bagi perempuan Korea untuk membuat mereka menjadi
“cantik” agar dipandang dan diakui oleh siapapun. Namun dibalik dari itu, dalam
serial Mask Girl ini, peneliti juga menemukan bahwa menjadi cantik tidak
sepenuhnya membawa perbedaan dalam kehidupan perempuan tersebut. Menjadi
cantik tidak menentukan suatu kehidupan akan berjalan dengan mulus.

Melalui serial drama ini peneliti juga menemukan fakta bahwa memiliki
tubuh yang langsing dan ideal tidak dapat dikatakan perempuan tersebut telah
memenuhi standar kecantikan yang ada, kecantikan wajah merupakan hal yang
utama dan penting, maka perempuan Korea dapat dikatakan “cantik” apabila telah

memenuhi standar kecantikan yaitu wajah cantik dan tubuh langsing ideal.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Saran bagi para peneliti selanjutnya, terutama yang mengambil fokus
penelitian dalam serial drama/film tentang standar kecantikan perempuan, peneliti
sepenuhnya mendukung adanya penelitian serupa dan diharapkan dapat
menggunakan metode yang berbeda agar menghasilkan sudut pandang yang

berbeda dan lebih meluas serta mendalam.

V/.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana suatu standar kecantikan
perempuan digambarkan pada drama Korea. Standar tinggi yang sudah
ternormalisasi dan terbentuk ini menyebar luas. Sehingga diharapkan untuk dapat

memilah apakah standar itu baik dan menguntungkan untuk dilakukan atau tidak.

V.2.3 Saran Praktis

Peneliti berharap agar standar-standar kecantikan yang digambarkan dalam
serial drama Korea tidak selalu berwajah Asia saja, karena “cantik” menurut
budaya Negara lain memiliki standarnya masing-masing. Peneliti berharap juga

standar kecantikan tidak menjadi tuntutan bagi seluruh wanita.
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